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ABSTRACT 
Background: Child malnutrition is a global problem, one of the factors that is influenced by mothers' low knowledge 
regarding fulfilling children's nutritional needs, including in the processing of complementary foods based on local 
foods. Objective: Therefore, this community service was carried out with the aim of increasing mothers' knowledge 
in preventing malnutrition in children through demonstration activities on processing complementary food from local 
food ingredients in collaboration with the agricultural sector. Methods: The approach chosen in this community 
service was the Participatory Rural Appraisal model. After developing an action plan, the next step was to empower 
community assets for the benefit of this activity. The approach used was Asset Based Community Development (ABCD), 
which emphasizes the management of target partners' assets in the form of yard land that is voluntarily used for 
planting activities. The level of knowledge of mothers was measured using pretest and posttest instruments that were 
analyzed descriptively using median values and minimum-maximum ranges. Results: The results of Mothers' 
knowledge were measured before and after demonstration by using a questionnaire and showed by a median pre-test 
score of 15 (12–21) which increased to a median post-test score of 17 (14–23). Conclusion: The conclusion obtained 
from this community service was that there was a change in the median score of mothers' knowledge regarding 
fulfilling proper nutrition for children. The use of the nutrition education method with the demonstration method can 
be one of the choices in nutrition education innovation for the community based on local foods. 
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INTISARI 
Latar Belakang: Malnutrisi pada anak merupakan permasalahan 
global yang salah satunya dipengaruhi oleh rendahnya pengetahuan 
ibu mengenai pemenuhan gizi anak, termasuk dalam pengolahan 
makanan pendamping ASI berbasis pangan lokal. Tujuan: 
Pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan 
ibu dalam mencegah malnutrisi pada anak melalui demonstrasi 
pengolahan MP-ASI berbahan dasar pangan lokal yang 
dikolaborasikan dengan sektor pertanian. Metode: Pendekatan yang 
dipilih dalam pengabdian masyarakat ini yaitu melalui model 
Participatory Rural Appraisal. Setelah menyusun rencana aksi, 
tindakan selanjutnya yakni memberdaya-gunakan aset masyarakat 
untuk kepentingan kegiatan ini. Pendekatan yang digunakan adalah 
Asset Based Community Development (ABCD) yang menitikberatkan 
pada pengelolaan aset mitra sasaran berupa penggunaan lahan 
pekarangan yang secara sukarela digunakan untuk kegiatan tanam-
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menanam. Tingkat pengetahuan ibu diukur menggunakan instrument pretest dan post-test yang dianalisis secara 
deskriptif menggunakan nilai median serta rentang minimun-maksimum. Hasil dari kegiatan pertanian kemudian 
diolah menjadi MP-ASI. Proses pembuatan MP-ASI ini disampaikan pada kegiatan demonstrasi pembuatan MP-
ASI yang tepat dan adekuat untuk meningkatkan pengetahuan ibu. Pengetahuan ibu mengenai MP-ASI diukur 
menggunakan kuesioner untuk menganalisis pengetahuan ibu sebelum dan sesudah demonstrasi dilakukan. Hasil: 
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan ibu, ditunjukkan oleh nilai median pretest sebesar 
15 (12–21) yang meningkat menjadi median post-test sebesar 17 (14–23). Kesimpulan: Kesimpulan yang 
diperoleh dari pengabdian masyarakat ini yaitu terdapat perubahan median skor pengetahuan ibu tentang 
pemenuhan nutrisi yang tepat untuk anak. Pemanfaatan metode edukasi gizi dengan metode demonstrasi ini dapat 
menjadi salah satu pilihan dalam inovasi edukasi gizi kepada masyarakat berbasis pangan lokal. 

Kata kunci: Makanan pendamping; Malnutrisi anak; Pangan lokal; Perilaku makan 

 

PENDAHULUAN 

Malnutrisi pada anak merupakan masalah kesehatan global yang berdampak luas terhadap 

pertumbuhan, perkembangan, dan kelangsungan hidup anak (Fadilah & Romadona, 2022). Malnutrisi 

mencakup kekurangan, kelebihan, maupun ketidakseimbangan asupan energi dan zat gizi, dengan 

empat bentuk utama yaitu wasting, tengkes (stunting), underweight, serta defisiensi vitamin dan mineral 

(WHO, 2024). Secara global, sekitar 52 juta anak mengalami malnutrisi akut, 155 juta anak mengalami 

malnutrisi kronis, dan 41 juta anak mengalami kelebihan berat badan atau obesitas (UNICEF, 2024). 

Kondisi ini berkontribusi terhadap sekitar 45% kematian anak di bawah usia lima tahun (Adepoju & 

Allen, 2019; Fan dkk., 2022; Karunaratne dkk., 2020; Madewell dkk., 2024). 

Indonesia menghadapi kejadian malnutrisi yang signifikan, ditandai dengan masih tingginya 

prevalensi tengkes, wasting, dan anemia pada anak, serta meningkatnya kasus kelebihan berat badan 

(Popkin dkk., 2020). Data tahun 2023 menunjukkan bahwa 21,5% anak balita mengalami tengkes, 8,5% 

mengalami wasting, dan 23,6% mengalami anemia, sementara prevalensi overweight pada anak usia 

sekolah juga cukup tinggi (SKI, 2023).  

Provinsi Kalimantan Selatan, prevalensi tengkes mencapai 22,9% dan underweight 22,3%, dengan 

Kabupaten Banjar menunjukkan angka yang lebih tinggi, yaitu tengkes 32,3%, wasting 12,2%, dan 

underweight 28,3% (SSGI, 2025). Kondisi ini menunjukkan adanya masalah serius yang memerlukan 

intervensi spesifik berbasis wilayah. Salah satu wilayah yang terdeteksi dengan prevalensi stunting yang 

cukup tinggi, adalah Kabupaten Banjar Kalimantan Selatan (Bappedalitbang, 2024). 

Tingginya angka malnutrisi di Kabupaten Banjar terjadi di tengah ketersediaan sumber pangan 

lokal yang relatif melimpah dari sektor pertanian. Situasi ini mengindikasikan adanya kesenjangan 

antara ketersediaan pangan dan pemanfaatannya untuk pemenuhan gizi keluarga, khususnya pada 

balita. Masalah utama tidak hanya terletak pada akses pangan, tetapi juga pada kemampuan keluarga 

dalam mengolah dan memanfaatkan pangan lokal menjadi makanan bergizi. 

Salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap kondisi tersebut adalah rendahnya 

pengetahuan ibu mengenai gizi dan praktik pemberian makan anak (Arini dkk., 2021; Berde & Yalcin, 

2016; Debela dkk., 2017; Siramaneerat dkk., 2024). Studi Yanti dkk. (2023) menunjukkan bahwa 90,7% 

ibu memiliki pengetahuan yang kurang tentang nutrisi seimbang, yang berhubungan signifikan dengan 

kejadian tengkes. Meskipun sebagian ibu telah memahami konsep dasar MP-ASI, aspek penting seperti 

penerapan gizi seimbang dan risiko pemberian makanan yang tidak tepat masih belum optimal 

(Sialomban dkk., 2016; Sandy, 2018; Djeny, 2020; Sembiring dkk., 2023). 

Selain faktor pengetahuan, persepsi bahwa makanan bergizi identik dengan harga mahal turut 

memengaruhi pola pemberian makan pada anak (Edafioghor dkk., 2023; Haws dkk., 2017). Akibatnya, 

makanan yang diberikan cenderung monoton dan kurang memenuhi kebutuhan zat gizi makro dan 

mikro (Brunner dkk., 2018; Mauro & Lais, 2021). Setyawan dkk. (2025) merangkum bahwa dengan 
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pendekatan multi sektor sangat berdampak pada keberhasilan penanganan tangkes, termasuk upaya 

sektor pertanian lokal menyediakan berbagai sumber pangan bergizi seperti sayuran, buah, umbi, dan 

ikan yang berpotensi mendukung pemenuhan gizi keluarga (Da dkk., 2025; Kokthi dkk., 2021). 

Permasalahan lain yang ditemukan di lokasi pengabdian adalah rendahnya keterampilan ibu 

dalam mengolah bahan pangan lokal menjadi MP-ASI yang sesuai prinsip gizi seimbang yang disukai 

anak. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar ibu lebih memilih menyiapkan makanan 

instan kemasan maupun siap saji yang dibeli dari pedagang kaki lima yang berjaja, sedangkan hasil 

pertanian lokal yang diusahakan penduduk setempat lebih banyak dijual keluar wilayah daripada 

dimanfaatkan langsung untuk konsumsi keluarga. Selain itu, keterbatasan lahan akibat kondisi geografis 

pesisir sungai juga menjadi hambatan dalam produksi pangan rumah tangga, sehingga diperlukan 

pendekatan alternatif seperti budidaya hidroponik. 

Kondisi tersebut diperparah oleh kurangnya integrasi antara sektor kesehatan dan pertanian, 

sehingga program perbaikan gizi dan pemanfaatan pangan lokal berjalan secara terpisah. Padahal, 

kolaborasi lintas sektor terbukti mampu meningkatkan ketahanan pangan keluarga dan akses terhadap 

makanan bergizi (Cole dkk., 2023; Rahman dkk., 2024; Susanto dkk., 2025). Pendekatan edukasi 

berbasis demonstrasi juga dinilai efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu 

karena memberikan pengalaman belajar langsung (Edafioghor dkk., 2023; Candido, 2024; Intiyati dkk., 

2024). 

Berdasarkan analisis situasi tersebut, terdapat kesenjangan antara ketersediaan pangan lokal, 

pengetahuan dan keterampilan ibu, serta integrasi program lintas sektor. Oleh karena itu, diperlukan 

kegiatan pengabdian masyarakat yang mengintegrasikan edukasi gizi dengan demonstrasi pengolahan 

MP-ASI berbasis pangan lokal serta dukungan sektor pertanian. Pendekatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu, mengoptimalkan pemanfaatan pangan lokal, serta 

mendukung ketahanan pangan keluarga dalam upaya pencegahan malnutrisi pada balita. 

 

METODE 

Pengabdian kepada masyarakat ini merupakan kegiatan lanjutan dari program Abdillah dkk, 

(2024) yang disusun secara sistematis dan teragenda. Kegiatan kali ini menggunakan pendekatan 

dengan model Participatory Rural Appraisal (PRA) untuk memetakan dan memberikan solusi atas 

masalah yang dihadapi komunitas yang digambarkan sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Skema alur kegiatan 

Tahap Pelaksanaan (Implementation) dan Tahap Evaluasi (Evaluation)

Pendekatan ABCD Identifikasi aset (pekarangan) Perizinan 
penggunaan lahan Implementasi rencana aksi b. Kegiatan Utama 

Edukasi (kognitif): MP-ASI Pelatihan (psikomotorik): pengolahan MP-
ASI Praktik langsung oleh kader & ibu balita Pendampingan budidaya 
tanaman c. Integrasi Pendidikan Model Service Learning Mahasiswa 

terlibat (Keperawatan & Pertanian)

Evaluasi formatif (pre-test & post-test) 23 
soal pilihan ganda Benar = 1 Salah = 0 

Penilaian: Kognitif Psikomotorik

Tahap Persiapan (Preparation) dan Tahap Perencanaan (Planning)

Identifikasi masalah & kebutuhan masyarakat Diskusi dengan komunitas (RT/Desa) Pemetaan potensi & sumber daya lokal Persiapan alat & bahan: Hidroponik 

Bahan MP-ASI, Penyusunan matriks aset komunitas Analisis kondisi & periode pemanfaatan Penyusunan rencana aksi bersama

Pendekatan Utama

Participatory Rural Appraisal (PRA) → identifikasi masalah & kebutuhan partisipatif

Asset-Based Community Development (ABCD) → pemanfaatan aset lokal

Service Learning + Project-Based Learning (PBL) → integrasi pembelajaran mahasiswa
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Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah Participatory 

Rural Appraisal (PRA), yang memberikan kesempatan kepada komunitas untuk berperan aktif dalam 

mengidentifikasi kebutuhan, potensi, dan solusi, sehingga solusi yang dihasilkan lebih relevan dan 

berkelanjutan (Pasaribu dkk., 2025). Dalam pelaksanaannya, fasilitator (tim pengabdi) tidak hanya 

menyampaikan materi, tetapi juga menggali pengetahuan lokal yang dimiliki masyarakat. Tahapan PRA 

diawali dengan tahap persiapan melalui identifikasi masalah dan kebutuhan masyarakat secara spesifik 

melalui diskusi bersama kelompok sasaran, perangkat desa, dan pengurus RT, serta penggalian potensi 

dan sumber daya lokal. Pada tahap ini juga dilakukan persiapan alat dan bahan, seperti perangkat 

hidroponik serta bahan untuk pembuatan MP-ASI. 

Tahap selanjutnya adalah perencanaan, yang dilakukan melalui penyusunan matriks pemetaan 

aset komunitas berdasarkan kondisi dan potensi yang dimiliki, serta perumusan rencana aksi bersama 

yang melibatkan mitra sasaran. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan pendekatan Asset Based 

Community Development (ABCD), yang berfokus pada pemanfaatan aset masyarakat, khususnya lahan 

pekarangan yang digunakan secara sukarela untuk kegiatan budidaya tanaman. Tahapan pelaksanaan 

meliputi identifikasi aset, perizinan penggunaan aset, serta implementasi rencana aksi. Kegiatan 

dilaksanakan pada 10 Desember 2025 secara paralel pada bidang promosi kesehatan dan budidaya 

tanaman, yang mencakup peningkatan kapasitas kognitif dan pelatihan keterampilan (psikomotorik) 

kader dalam pengolahan MP-ASI, serta praktik langsung kepada ibu balita yang didampingi oleh tim 

pengabdi. 

Kegiatan ini melibatkan 36 ibu yang memiliki balita sebagai responden. Proses pembelajaran juga 

menggunakan model Service Learning berbasis Project Based Learning (PBL) yang melibatkan 

mahasiswa dari program studi keperawatan dan pertanian. 

Tahap evaluasi dilakukan pada 11 Januari 2026 melalui evaluasi formatif menggunakan 

instrumen pre-test dan post-test berupa 23 pertanyaan pilihan ganda. Jawaban benar diberi skor 1 dan 

salah diberi skor 0, sehingga diperoleh skor total untuk masing-masing responden. Data hasil 

pengukuran dianalisis secara deskriptif menggunakan nilai median dan rentang minimum–maksimum. 

Penggunaan median dipilih karena jumlah sampel relatif kecil dan data skor pengetahuan tidak 

diasumsikan berdistribusi normal, sehingga median dianggap lebih representatif dalam 

menggambarkan kecenderungan pusat data dibandingkan nilai rata-rata (mean). Selain itu, penyajian 

rentang minimum–maksimum digunakan untuk menunjukkan variasi skor pengetahuan responden 

sebelum dan sesudah intervensi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan pengetahuan ibu balita tentang pemberian nutrisi yang tepat ditunjukkan dari hasil 

pretest dan post-test. Hal ini tergambar dari nilai median skor pengetahuan ibu dari 15 menjadi 17 

(Gambar 3). Hasil pretest menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan responden sebelum intervensi 

masih dalam kategori rendah hingga sedang dan variasi pengetahuan antar responden relatif kecil. 

Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden belum memiliki pemahaman yang ideal pada 

tahap awal. Hasil post-test setelah intervensi menunjukkan peningkatan median skor menjadi 17 dan 

rentang nilai 14-23. Peningkatan median menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan responden secara 

umum telah meningkat. Selain itu, baik kelompok dengan skor terendah maupun tertinggi menunjukkan 

peningkatan pengetahuan, seperti yang ditunjukkan oleh pergeseran nilai minimum dan maksimum ke 

arah yang lebih tinggi. Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden berpendidikan tinggi 

yaitu pada rentang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) sederajat dan perguruan tinggi (69,4%), 

dan sebagian ibu tidak bekerja (75,0%). Selanjutnya, terdapat perbedaan median skor pengetahuan ibu 

sebelum dan sesudah dilakukan edukasi pemberian MP-ASI dengan metode demonstrasi (Tabel 2). 
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Tabel 1. Karakteristik (Demografi) Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Pendidikan 

Pendidikan rendah 
(SD-SMP/sederajat) 

11 
 

30,6 

Pendidikan tinggi 
(SMA/sederajat dan 

perguruan tinggi) 
25 69,4 

Status Pekerjaan 

Tidak bekerja 27 75 

Bekerja 9 25,5 

 
Tabel 2. Tabel Median Skor Pengetahuan Ibu Sebelum dan Sesudah Edukasi Nutrisi 

Jumlah Sasaran Jenis Tes Data Pengetahuan 

36 responden 
Pretest 

Median (min-max) 

15 (12-21) 

Post-test 
Median (min-max) 

17 (14-23) 

 
Gambar 2. Grafik Peningkatan Median Skor Pengetahuan Pretest dan Post-Test 

Pengabdian masyarakat ini menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor pengetahuan 

responden setelah diberikan edukasi gizi menggunakan metode demonstrasi. Hal ini menunjukkan 

edukasi gizi menggunakan metode demonstrasi (Gambar 3) memberikan kecenderungan hasil positif 

dalam meningkatkan pengetahuan ibu. 

 

    
Gambar 3. Demonstrasi masak untuk mengolah MP-ASI 
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Hasil ini sejalan dengan sebuah studi quasy-experiment yang dilakukan oleh Goh dkk., (2022) yang 

menunjukkan bahwa peserta yang mengikuti kegiatan demonstrasi memasak mampu meningkatkan 

pengetahuan ibu dalam pemberian nutrisi yang tepat bagi anak. Metode demonstrasi merupakan 

metode edukasi yang dapat meningkatkan pengetahuan ibu tentang pemberian nutrisi yang tepat pada 

balita (Ramadhan dkk., 2024; Siokal dkk., 2025). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Mangwane 

dkk., (2024) yang menyatakan bahwa program edukasi gizi secara signifikan meningkatkan 

pengetahuan ibu tentang nutrisi, hal ini dapat diamati dari persentase peningkatan pengetahuan ibu 

tentang nutrisi dari 49,1% menjadi 63,7% segera setelah intervensi, dengan retensi.  

Edukasi nutrisi dengan metode demonstrasi dan sesi praktik langsung, seperti kelas memasak 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu dan meningkatkan praktik diet. Intervensi berbasis 

komunitas lokal juga efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu terhadap nutrisi (Reshid 

& Anato, 2024; Gaffar dkk., 2025). Demonstrasi merupakan metode efektif untuk menyampaikan 

pendidikan nutrisi yang secara signifikan meningkatkan pengetahuan ibu tentang praktik pemberian 

makanan pendamping yang memengaruhi kondisi nutrisi bayi (Maidelwita dkk., 2022; Siokal dkk., 

2025). Demonstrasi langsung pengolahan MP-ASI memungkinkan peserta melihat, mempraktikkan, dan 

memahami cara mengolah bahan pangan lokal menjadi MP-ASI aman, bergizi, dan sesuai dengan usia 

anak. Temuan ini sejalan dengan pendekatan learning by doing, yang terbukti efektif dibandingkan 

metode penyuluhan satu arah dalam mengubah pengetahuan dan sikap masyarakat (Ng dkk., 2022; Sato 

dkk., 2024). 

Kolaborasi antara bidang kesehatan dan pertanian sangat penting. Sektor pertanian membantu 

mempromosikan bahan pangan lokal, metode pemilihan bahan yang baik dan pemanfaatan hasil 

pertanian rumah tangga perlu diberikan contoh dan dilatih agar masyarakat dapat mandiri dalam 

menghasilkan bahan pangan segar bagi keluarganya (Gambar 4). 

 

    
Gambar 4. Peragaan merakit hidroponik (kiri) dan mengolah kompos (kanan) 

 

Di sisi lain, tenaga kesehatan membantu mempromosikan masalah gizi, kesehatan anak, dan 

pencegahan malnutrisi, sehingga kolaborasi ini dapat membantu peserta memahami bahwa 

pencegahan malnutrisi tidak hanya bergantung pada perawatan kesehatan, tetapi juga pada ketahanan 

pangan keluarga dan pemanfaatan sumber daya secara optimal (Alam dkk., 2020; Lombamo dkk., 2024). 

Teshome dkk. (2020); Castagnoli dkk. (2023) melaporkan bahwa makanan pendamping berbahan lokal 

memiliki keuntungan dari segi ekonomi dan ketersediaan. Hal ini juga berdampak pada keberlanjutan 

yang akan diturunkan pada generasi berikutnya sebagai sebuah kebudayaan dalam keluarga 

(Akhadiarto dkk., 2025; Vázquez-Frias dkk., 2023). Bahan-bahan lokal biasanya lebih murah dan lebih 

mudah diakses oleh masyarakat, sehingga mengurangi ketergantungan pada produk MP-ASI komersial 

(Noya dkk., 2025). 
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Selain itu, penggunaan makanan yang sudah dikenal dalam budaya setempat meningkatkan 

kemungkinan pemberian MP-ASI dapat dilanjutkan setelah pengabdian selesai. Hal ini penting 

mengingat perubahan perilaku gizi yang berkelanjutan di tingkat rumah tangga adalah salah satu 

tantangan utama dalam mencegah malnutrisi (Speich dkk., 2023). Dari perspektif pencegahan 

malnutrisi, edukasi nutrisi mengenai MP-ASI yang tepat dapat membantu mengurangi risiko 

kekurangan energi dan protein, serta defisiensi zat gizi mikro, yang merupakan penyebab utama 

tengkes dan gizi kurang pada balita (Alam dkk., 2020; Diriye dkk., 2024). Dengan demikian, intervensi 

berbasis komunitas seperti ini dapat digunakan untuk mendukung program nasional yang bertujuan 

untuk mempercepat penurunan prevalensi tengkes dan meningkatkan gizi anak. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan ibu sekaligus 

membantu dalam ketahanan pangan. Meskipun demikian, kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan, 

seperti evaluasi manfaat dari edukasi nutrisi ini masih terbatas pada pengetahuan saja, belum menilai 

aspek keterampilan dari para ibu. Selain itu, pengabdian masyarakat ini juga belum menggambarkan 

perubahan status gizi anak secara jangka panjang. Adanya perbedaan latar belakang pendidikan dan 

sosial ekonomi peserta juga dapat berpotensi memengaruhi pemahaman responden terhadap materi 

edukasi nutrisi yang diberikan. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini meningkatkan pengetahuan ibu dalam mencegah malnutrisi 

pada anak melalui demonstrasi pengolahan MP-ASI berbahan dasar pangan lokal dari hasil tanaman 

yang dibudidayakan sendiri. Peningkatan tersebut terlihat dari perbedaan nilai median skor 

pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. Pendekatan demonstrasi pengolahan pangan sehat untuk 

balita yang dipadukan dengan pemanfaatan pangan lokal menjadi strategi yang aplikatif bagi ibu-ibu 

sebab mitra sangat mengenal bahan lokal yang mereka tanam hingga dapat dipanen. Hal ini sangat 

mendukung praktik pemberian makanan bergizi pada balita dengan cara yang lebih tepat. 
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